
Jurnal Pesisir dan Laut Tropis, 2024 Volume 12 No. 2: 72-81  

 

72 

 

KOMPOSISI FORAMINIFERA GENUS CALCARINA DI PERAIRAN 
DESA WINERU, KECAMATAN LIKUPANG TIMUR,               

SULAWESI UTARA 
 

(Composition of Foraminifera Genus Calcarina in Wineru Village 
Waters, East Likupang, North Sulawesi) 

 
Roosa C. Kalebos1, Jane M. Mamuaja1*, Markus T. Lasut2 , Medy Ompi1,  

Royke M. Rampengan1, Kurniati Kemer1 

 
1. Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi, 

Manado, Sulawesi Utara 

2. Program Studi S2 Ilmu Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Sam 
Ratulangi, Manado, Sulawesi Utara 

*Penulis Korespondensi: janemamuaja@unsrat.ac.id 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the species composition and describe the morphology of 
foraminifera of the genus Calcarina in three different habitats in the waters of Wineru Village, Likupang 
Timur District, North Sulawesi. The methodology used was purposive sampling at three habitats: Coral 
Reef Area (CRA), Coral Rubble Area (CRA), and Sandy Area (SA), at a depth of 1-2 meters. The 
samples were then processed in the laboratory through stages of washing, drying, picking, identification, 
and documentation. The results showed that Calcarina spengleri was the dominant species in all 
locations, with the highest number of individuals compared to other species such as Calcarina 
defrancei, Calcarina gaudichaudii, Calcarina hispida, and Calcarina sp. The distribution patterns of 
these species may reflect the environmental conditions and ecological factors at each research site. 
Although Calcarina has a relatively small contribution to the symbiotic foraminifera community within 
coral reefs ecosystem, accounting for 38.5% of the total individuals, this study successfully described 
the morphology of the species, including the unique shapes, characteristics, and shell structures. The 
geographical distribution of these species is extensive across various marine ecosystems, including the 
waters of Wineru Village, as recorded in the World Foraminifera Database and WoRMS. 

Keywords: Foraminifera Calcarina, Species composition, Morphology, Likupang 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi spesies dan mendeskripsikan morfologi 
foraminifera genus Calcarina di tiga habitat berbeda di Perairan Desa Wineru, Kecamatan Likupang 
Timur, Sulawesi Utara. Metode yang digunakan mencakup pengambilan sampel secara purposive 
sampling di tiga habitat: Daerah Terumbu Karang (DTK), Daerah Terumbu Karang Rubble (DTKR), dan 
Daerah Berpasir (DBP), pada kedalaman 1-2 meter. Sampel kemudian diproses di laboratorium melalui 
tahap pencucian, pengeringan, penjentikan, identifikasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Calcarina spengleri adalah spesies dominan di semua lokasi, dengan jumlah 
individu tertinggi dibandingkan spesies lain seperti Calcarina defrancei, Calcarina gaudichaudii, 
Calcarina hispida, dan Calcarina sp. Pola distribusi spesies ini mencerminkan variasi kondisi lingkungan 
dan faktor ekologi di masing-masing lokasi penelitian. Meskipun Calcarina memiliki kontribusi yang 
relatif kecil dalam komunitas foraminifera yang masuk dalam kelompok yang memiliki simbion 
(foraminifera bentik besar), dengan persentase 38,5% dari total individu, penelitian ini berhasil 
mendeskripsikan morfologi spesies dengan baik, termasuk bentuk, ciri, dan struktur cangkang yang 
unik. Distribusi geografis spesies ini luas di berbagai ekosistem perairan, termasuk di Perairan Desa 
Wineru, sebagaimana tercatat dalam World Foraminifera Database dan WoRMS. 

Kata kunci: Foraminifera Calcarina, Komposisi Spesies, Morfologi Spesies, Likupang 
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PENDAHULUAN 

Sistem lingkungan akuatik terbesar 

di planet bumi adalah ekosistem lautan di 

mana di dalamnya terdapat serangkaian 

komunitas beserta lingkungan fisik, 

biologi, dan kimianya. Lautan banyak 

memberikan kontribusi dalam bidang ilmu 

pengetahuan terutama mengenai 

organisme laut. Wilayah lautan 

mempunyai kekayaan dan 

keanekaragaman hayati terbesar di 

dunia, salah satunya adalah ekosistem 

terumbu karang (Aulia et al., 2012). 

Wilayah laut dangkal mempunyai 

keanekaragaman biota yang cukup tinggi, 

termasuk di antaranya ikan, udang, 

rumput laut, dan foraminifera (Riniwati, 

2011; Sidiq et al., 2017). 

Foraminifera bentik adalah 

organisme yang hidup di atau dekat dasar 

laut. Organisme ini termasuk dalam 

kelompok bersel tunggal dan merupakan 

anggota filum atau kelas Protista 

Cercozoan. Organisme bentik ini 

merupakan salah satu komponen penting 

dalam keanekaragaman hayati laut, yang 

dapat digunakan sebagai indikator 

kualitas air laut dan kondisi lingkungan 

perairan (Widianingsih et al., 2013). 

Foraminifera bentik memiliki peranan 

penting dalam ekosistem laut, terutama 

dalam pembentukan sedimen pada 

daerah terumbu karang dan produksi 

kalsium karbonat dalam sedimen laut 

(Natsir et al., 2011; Kalalo et al., 2020).  

Beberapa penelitian tentang 

foraminifera telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti di Indonesia, 

diantaranya adalah Natsir (2010), 

Rositasari (2011), Natsir et al. (2011), 

Aulia et al.. (2012), Toruan & Soedharma 

(2013), Widianingsih et al. (2013), 

Gustiantini & Usman (2016), Natsir & 

Dewi (2016), Sidiq & Dewi (2017), Kombo 

et al. (2019), Kalalo  et al.. (2020), Tulung 

et al. (2020). Keberadaan (komposisi dan 

deskripsi morfologi) foraminifera bentik di 

perairan Likupang, Kabupaten Minahasa 

Utara, belum diketahui; apalagi bila 

dihubungkan dengan keberadaan 

habitatnya. Hingga saat ini, sejauh 

informasi yang telah ditelusuri, belum ada 

informasi ilmiah tentang komposisi 

foraminifera genus Calcarina di perairan 

Likupang, khususnya di perairan Desa 

Wineru, Kecamatan Likupang Timur, 

terutama yang dihubungkan dengan 

habitat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan komposisi spesies 

foraminifera genus Calcarina pada 3 

habitat yang berbeda (terumbu karang, 

terumbu karang rubble, dan berpasir) dan 

mendeskripsikan morfologi spesies 

foraminifera genus Calcarina di Perairan 

Desa Wineru, Kecamatan Likupang 

Timur, Sulawesi Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Pengambilan 
Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

rentang waktu bulan Februari hingga Mei 

2024 dan di Perairan Desa Wineru, 

Kecamatan Likupang Timur, Kabupaten 

Minahasa Utara, Sulawesi Utara, di tiga 

stasion, yang merupakan 3 habitat perairan 

yang berbeda, yaitu: 1) Daerah Terumbu 

Karang (DTK), 2) Daerah Terumbu Karang 

rubble (DTKR), dan 3) Daerah Berpasir 

(Gambar 1). 
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Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan di lapangan adalah purposive 

sampling. Pengambilan sampel dilakukan 

pada kedalaman perairan 1-2 meter 

menggunakan SCUBA. Tiga titik 

pengambilan sampel ditentukan pada 

setiap stasion, dengan berjarak 10 m 

antara satu dengan lainnya (Gambar 2). 

Sampel sedimen permukaan diambil 

dengan menggunakan sendok; kemudian 

dimasukkan ke dalam wadah sampel 

(plastik berpenutup). 

Di laboratorium, sampel disiapkan 

berdasarkan panduan dari Natsir (2010) 

untuk diidentifikasi dan dokumentasi, yang 

terdiri dalam 5 tahap, yaitu (1) pencucian 

dan penyaringan, (2) pengeringan, (3) 

penjentikan, (4) identifikasi, dan (5) 

dokumentasi. Adapun tahap- tahap 

tersebut sebagai berikut: 

1) Pencucian dan penyaringan; sampel 

dicuci dengan air yang mengalir di atas 

saringan/ayakan yang berukuran 0,5 mm. 

2) Pengeringan; sampel dikeringkan 

dengan cara dijemur di bawah sinar 

matahari sampai benar-benar kering, 

proses penjemuran sangat bergantung 

pada cuaca. Pada tahapan pengeringan ini 

dibutuhkan waktu 5-7 hari dikarenakan 

cuaca hujan saat pengeringan. 

3) Penjentikan (picking); ini merupakan 

tahap pemisahan foraminifera dari sedimen 

dengan cara ditaburkan/disebarkan pada 

wadah yang disebut picking tray di bawah 

mikroskop Olympus SZ51 secara merata. 

Foraminifera yang sudah didapat kemudian 

diletakkan pada slide micropalaentologi  

dengan minimal spesimen sebanyak 300 

spesimen dari satu titik sampel (Hallock et 

al., 2003).  

4) Identifikasi; pada tahap ini 

foraminifera dipisahkan berdasarkan 

morfologi dari setiap individu. 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel Calcarina. (Ket: Stasion 1: Daerah Terumbu 
Karang [DTK], Stasion 2: Daerah Terumbu Karang Rubble [DTKR], dan Stasion 3: Daerah 
Berpasir [DBP]). 
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Pemisahan dilakukan berdasarkan bentuk 

cangkang, ornamentasi cangkang dan ciri 

cangkang. Keunikan foraminifera ada pada 

bentuk, ciri, dan struktur cangkang yang 

merupakan kunci dalam mengidentifikasi 

jenis foraminifera (Dewi & Darlan, 2008). Di 

tahap identifikasi ini dilakukan sampai 

tingkat genus menurut acuan Boltovsky & 

Wright (1976) dan Nobes & Uthicke (2008). 

5) Dokumentasi; sampel foraminifera 

yang telah didapatkan di dokumentasikan 

menggunakan mikroskop yang terhubung 

dengan kamera dan komputer serta 

software MikrOkular Full HD-BRESSER. 

 

Pengambilan Data Kualitas Air Laut 

Parameter kualitas air laut pada lokasi 

penelitian diukur secara in situ pada tiap 

titik pengambilan sampel  pada permukaan 

maupun dasar perairan, menggunakan alat 

pengukur kualitas air merek Horiba U-536 

(Tabel 1). 

 

Tabel 1. Parameter dan metode analisis kualitas air laut yang diukur pada titik pengambilan 
sampel di Perairan Desa Wineru Kecamatan Likupang Timur Sulawesi Utara. 
 

 

 

 

 

Parameter Satuan Tipe Analisis Spesifikasi Alat 

Temperatur °C In situ Horiba U-536 
Conductivity mS/cm In situ Horiba U-536 
Turbidity NTU In situ Horiba U-536 
DO mg/L DO In situ Horiba U-536 
TDS g/L TDS In situ Horiba U-536 
Salinitas ppt In situ Horiba U-536 
Kedalaman alat m In situ Horiba U-536 

 

Gambar 2. Titik pengambilan sampel pada setiap stasion 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Genus Calcarina di 
Perairan Desa Wineru, Kecamatan 
Likupang Timur, Sulawesi Utara 

Dari hasil identifikasi di laboratorium, 

telah ditemukan sebanyak 5 spesies dari 

genus Calcarina yang tersebar pada 3 

stasion dalam sembilan titik pengambilan 

sampel yang ditetapkan (Gambar 3). 

Semua spesies yang terindentifikasi 

ditemukan pada semua titik pengambilan 

dan stasion, dengan spesies yang 

dominan adalah Calcarina spengleri dan 

diikuti Calcarina sp. Presentase  spesimen 

genus Calcarina yang dikumpulkan dari 

tiga stasion diduga merefleksikan 

lingkungan yang mungkin berbeda. 

Gambar 4 menunjukkan jumlah individu 

genus Calcarina yang diamati di beberapa 

titik pengamatan pada lokasi yang 

berbeda. Persentase individu genus 

Calcarina yang diamati bervariasi di setiap 

titik pengamatan, dan ini memberikan 

gambaran tentang frekuensi spesies ini di 

berbagai lingkungan. 
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Gambar 4. Jumlah keseluruhan individu genus calcarina pada setiap titik pengambilan sampel 

Gambar 3. Jenis-jenis dari genus Calcarina di Perairan Desa Wineru Kecamatan Likupang Timur 
Sulawesi Utara 
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Tabel 2. Data pesentase spesies dan individu dari tiga stasion penelitian 

Stasiun Titik Jumlah spesies jumlah individu

1 5 143

2 5 118

3 5 120

1 5 151

2 5 177

3 5 151

1 5 116

2 5 128

3 5 111

DTK

DTKR

DBP

 

 

Komposisi Foraminifera Bentik Genus 
Calcarina di Daerah Penelitian 

Berdasarkan klasifikasi yang 

kemukakan oleh Hallock et al. (2003), 

sebagian besar foraminifera bentik yang 

ditemukan di Perairan Desa Wineru, 

Kecamatan Likupang Timur, Sulawesi 

Utara khususnya Genus Calcarina  

merupakan golongan yang berasosiasi 

dengan terumbu karang (Tabel 2). 

Data di atas menunjukkan variasi 

dalam persentase individu genus Calcarina 

antara titik pengamatan di setiap stasion. 

Misalnya, pada stasion DTKR, persentase 

individu genus Calcarina pada titik 2 lebih 

tinggi dari titik 1, dan kemudian pada titik 3 

jumlah menjadi lebih sedikit. Data ini 

memberikan gambaran yang lebih rinci 

tentang distribusi dan frekuensi genus 

Calcarina di lingkungan terumbu karang 

dan terkait di wilayah penelitian tersebut. 

Jumlah spesies yang paling banyak 

ditemukan dan melimpah di setiap stasion 

adalah C. spengleri, C. sp., C. hispida 

sedangkan C. defrancei dan C. 

gaudichaudii ditemukan dalam jumlah lebih 

rendah. Akan tetapi, pada stasion DTKR 1 

dan DTKR 2 C.  defrancei menempati 

urutan ke 3 terbanyak. Data pada tiga 

stasion mencatat variasi presentase 

spesimen genus Calcarina dan genus lain 

di setiap lokasi (Gambar 5). Pada Daerah 

Terumbu Karang (DTK), ditemukan 381 

spesimen genus Calcarina dan 774 

spesimen dari genus lain, dengan total 

keseluruhan 1155 spesimen. Komposisi 

spesimen genus Calcarina di DTK adalah 

32,99%, sementara komposisi spesimen 

dari genus lain mencapai 67,01%. Daerah 

Terumbu Karang Rubble (DTKR) 

menunjukkan hasil yang berbeda. Di 

stasion ini, tercatat 479 spesimen genus 

Calcarina dan 451 spesimen dari genus 

lain, dengan total 930 spesimen. 

Komposisi spesimen genus Calcarina di 

DTKR adalah 51,51%, lebih tinggi 

dibandingkan dengan DTK, sementara 

komposisi spesimen dari genus lain adalah 

48,49%. Meskipun DTKR terletak di 

terumbu karang, lingkungan di stasion ini 

memiliki substrat berupa rubble dan Dead 

Coral with Algae (DCA), yang mungkin 

berkontribusi pada perbedaan komposisi 

spesimen. Daerah Berpasir (DBP) 

mencatat 355 spesimen Calcarina dan 704 

spesimen dari genus lain, dengan total 

1059 spesimen. Komposisi spesimen 

genus Calcarina di DBP adalah 33,53%, 

sedangkan komposisi spesimen dari genus 

lain mencapai 66,47%. 
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Gambar 6 memaparkan hasil 

perhitungan jumlah individu dari genus 

Calcarina di berbagai lokasi penelitian. 

Pengamatan dilakukan di tiga area utama: 

Daerah Terumbu Karang (DTK), Daerah 

Terumbu Karang Rubble (DTKR), dan 
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Gambar 5. Komposisi dan Jumlah dari genus Calcarina (Ket: A. Persentase dari komposisi 
genus Calcarina yang terdapat di daerah penelitian; B. Jumlah keseluruhan spesimen 
foraminifera di daerah penelitian.) 
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C. defrancei 3 7 7 32 23 10 6 6 5

C. gaudichaudii 11 10 9 5 10 7 4 2 5

C. hispida 16 9 21 22 22 19 12 13 13

C. sp. 52 26 17 40 54 53 46 38 30

C. spengleri 61 64 65 52 68 62 48 71 59
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Gambar 6.  Komposisi jenis genus Calcarina di lokasi penelitian. 
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Daerah Berpasir (DBP), dengan masing-

masing area wakili tiga titik pengamatan. 

Lima spesies yang diamati meliputi C. 

defrancei, C. gaudichaudii, C. hispida, C. 

sp., dan C. spengleri. Data tersebut 

menunjukkan distribusi dan frekuensi 

masing-masing spesies Calcarina di setiap 

titik pengamatan 

Secara keseluruhan, C. spengleri 

menunjukkan dominasi yang konsisten di 

semua lokasi penelitian, sementara C. 

defrancei dan C. gaudichaudii 

menunjukkan frekuensi yang lebih rendah. 

Jumlah individu tiap spesies bervariasi di 

setiap titik pengamatan dan mencerminkan 

adanya perbedaan kondisi di masing-

masing stasion atau faktor ekologi di 

masing-masing lokasi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan penelitian 

yang dilakukan di Perairan Desa Wineru, 

Kecamatan Likupang Timur, Sulawesi 

Utara, diperoleh kesimpulan bahwa 

komposisi spesies foraminifera genus 

Calcarina menunjukkan bahwa Calcarina 

spengleri merupakan spesies yang paling 

dominan di semua lokasi penelitian, baik di 

Daerah Terumbu Karang (DTK), Daerah 

Terumbu Karang Rubble (DTKR), maupun 

Daerah Berpasir (DBP). Di setiap titik 

pengamatan di ketiga stasiun ini, Calcarina 

spengleri secara konsisten memiliki jumlah 

individu tertinggi, sedangkan Calcarina 

defrancei dan Calcarina gaudichaudii 

menunjukkan jumlah individu yang lebih 

rendah. Meskipun genus Calcarina 

memiliki kontribusi yang relatif lebih kecil 

dalam komunitas foraminifera yang 

memiliki simbion (foraminifera bentik 

besar), dengan persentase 38,5% dari total 

individu, pola distribusi spesies ini 

mencerminkan variasi kondisi lingkungan 

dan faktor ekologi di masing-masing lokasi 

penelitian. Penelitian ini juga 

mendeskripsikan morfologi spesies 

foraminifera genus Calcarina, dengan 

menemukan lima spesies utama, yaitu 

Calcarina spengleri, Calcarina defrancei, 

Calcarina gaudichaudii, Calcarina hispida, 

dan Calcarina sp. Calcarina spengleri 

berbentuk bulat, Calcarina defrancei 

berbentuk bintang dengan duri menonjol, 

serta Calcarina gaudichaudii dan Calcarina 

hispida yang memilki permukaan kasar dan 

berduri. Kesulitan identifikasi spesies 

memerlukan metode yang tepat untuk hasil 

akurat. Distribusi geografis spesies ini luas 

di berbagai ekosistem perairan, termasuk 

di Perairan Desa Wineru, sebagaimana 

tercatat dalam World Foraminifera 

Database dan WoRMS. 
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